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Tim Panda CLICK! WWF-Indonesia dan fotografer masyarakat berfoto bersama usai kegiatan Workshop dan 
Pelatihan Panda CLICK!.



 PRAKTIK
Seorang peserta Panda CLICK! berlatih menggunakan kamera yang 
difasilitasi WWF-Indonesia. Dalam setahun, mereka berupaya 
menceritakan setiap potensi dan permasalahan yang dihadapi masyarakat 
di desa. Fotografer menjadi layaknya duta bagi kemajuan desa. 

©
 W

W
F-Indonesia / V

ictor Fidelis S
entosa



 DESA LUBUK ANTUK
Desa Lubuk Antuk, Kecamatan Hulu Gurung, menjadi satu di antara lokasi 
praktik pelatihan fotografi. Panorama alam yang menarik membuat banyak 
fotografer mengabadikan lanskap yang ada.

©
 W

W
F-Indonesia / V

ictor Fidelis S
entosa



Asa di Jantung Kalimantan

WWF-Indonesia Popular Report 2018

©
 W

W
F-Indonesia / V

ictor Fidelis S
entosa

Adanya program International Climate Initiative (ICI) 
di Kawasan Strategis Kabupaten (KSK) Agropolitan, 
Kapuas Hulu, memberikan kesempatan pada masyarakat 
yang berada di dalam kawasan tersebut untuk 
mengembangkan diri mereka. Satu di antaranya, dengan 
mengembangkan kemampuan komunikasi mereka 
lewat komunikasi inovatif. Panda CLICK!, dinisiasi oleh 
WWF-Indonesia Kalimantan Barat sejak tahun 2011 dan 
bertujuan meningkatkan pemberdayaan masyarakat 
melalui fotografi, menjadi wadah penguatan komunikasi 
tersebut.

Untuk mendapatkan hasil yang optimal, dalam tahap 
awal, WWF-Indonesia telah melakukan survei lokasi 
dan masyarakat di wilayah utara dan selatan KSK 
Agropolitan. Grup yang bertolak ke lintas selatan adalah 
Jimmy Syahirsyah, Andi Fachrizal, dan Udiansyah. 
Sedangkan grup yang menyasar lintas utara adalah Adri 
Aliayub dan Mas Radin. Survei yang berlangsung pada 
tanggal 25-28 Desember 2017 itu menyasar beberapa 
desa, yakni Desa Kelakar, Mentawit (selatan) dan Nanga 
Kantuk (utara). 

Dalam survei, rombongan melakukan pertemuan 
dengan pihak pemerintah desa maupun kecamatan. Di 
Kecamatan Hulu Gurung yang membawahi Desa Kelakar 
dan Mentawit, Camat Hulu Gurung, Drs. H. Baharudin 
menyambut baik adanya proyek green economy dan 
Panda CLICK sebagai pendukung green economy. 
Menurutnya, masyarakat butuh pemberdayaan, 
peningkatan kapasitas sumber daya manusia. Hulu 
Gurung lantas siap menjadi tuan rumah untuk workshop 
Panda CLICK!.

Kepala Desa Kelakar Sahrani dan Kepala Desa Mentawit 
Rizal memberi gambaran terhadap kondisi desa-desa di 
wilayah KSK Agropolitan. Sahrani menerangkan bahwa 
Desa Kelakar termasuk dalam desa yang miskin potensi, 
walaupun posisinya berada di jalan utama. 

Sejauh ini, kata Sahrani, respon masyarakat terhadap 
kegiatan dari pihak mana pun masih sangat rendah. Ini 
disebabkan oleh satu hal. “Desa Kelakar tidak pernah 
dikunjungi. Makanya, masyarakat agak kurang peduli” 
cerita Sahrani. Adanya Panda CLICK! diharapkan 
menjadi sesuatu yang baru di Desa Kelakar dan mampu 
memberi dampak positif bagi masyarakat. 

Seiya sekata dengan Sahrani, Kepala Desa Mentawit 
Rizal juga menyambut baik kehadiran Panda CLICK!. 
Menurut Rizal, Panda CLICK! dapat menjadi alat untuk 
memajukan Desa Mentawit dari ketertinggalan. “Banyak 
hal yang perlu dikembangkan di desa, terutama di sektor 
pariwisata” tuturnya ketika ditemui tim.

Di tempat terpisah, Adri Aliayub membangun 
komunikasi dengan para tokoh di Desa Nanga Kantuk, 
Kecamatan Empanang, baik tokoh adat, tokoh muda, 
dan aparat desa setempat. Kunyang, Kepala Dusun 
Sebangkang mengapresiasi dan menyambut baik 
niat WWF yang berkeinginan mengantar program 
pemberdayaan masyarakat ke kampung mereka. Hal ini 
juga diperkuat oleh tokoh-tokoh muda seperti Matius 
Deo dan Kartini. Mereka mengajak untuk menjalankan 
program tersebut di Dusun Sebangkang.

MENERKA 
KETERLIBATAN 
MASYARAKAT

Salah satu sungai yang ada di Desa Lubuk Antuk. Potensi 
wisata menjadi hal yang paling ingin diangkat oleh para 
fotografer yang berasal dari Desa Lubuk Antuk. 
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Panda CLICK! mengajak 
masyarakat agar dapat melihat, 

melindungi, dan mengontrol 
lingkungan, tata masyarakat, alam, 
budaya, pembangunan, dan hal-hal 
penting lainnya di wilayah mereka 

melalui media rekam visual. 

ASA PERUBAHAN 
LEWAT PANDA CLICK!

Sebagai tindak lanjut dari survei, Panda CLICK! di 
KSK Agropolitan Kapuas Hulu akhirnya secara resmi 
dimulai pada tanggal 22 Februari 2018. Seperti yang 
direncanakan, Kecamatan Hulu Gurung mejadi 
tuan rumah kegiatan. Workshop dilakukan di Aula 
Kecamatan Hulu Gurung sedangkan pelatihan di rumah 
dinas Camat Hulu Gurung.

Camat Hulu Gurung, Drs. H. Baharudin, membuka 
kegiatan yang dinamai “Workshop dan Pelatihan 
Fotografi Panda CLICK! IKI” tersebut. Masyarakat dari 
4 desa yang termasuk dalam wilayah KSK Agropolitan 
Kapuas Hulu terlibat dari pelatihan. Keempat desa 
tersebut adalah Desa Kalakar, Desa Lubuk Antuk, 
Desa Kelawit (Kecamatan Hulu Gurung), dan Desa 
Laja Sandang (Kecamatan Empanang). Total, 26 orang 
terlibat di dalam kegiatan.

Dalam pembukaan kegiatan, Jimmy Syahirsyah, dari 
WWF-Indonesia program Kalimantan Barat selaku 
koordinator Panda CLICK!, menjelaskan cara kerja 
Panda CLICK!. Implementasi Panda CLICK! adalah 
memberikan pelatihan fotografi kepada masyarakat 
untuk mendokumentasikan hal-hal penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Misalnya, keadaan lingkungan/
alam, sosial masyarakat, budaya tradisional, serta 
untuk merekam proses perubahan, kelebihan, 
tantangan, dan harapan-harapan di masa depan. 
Kegiatan Panda CLICK!mengajak masyarakat agar dapat 
melihat, melindungi, dan mengontrol lingkungan, tata 
masyarakat, alam, budaya, pembangunan, dan hal-hal 
penting lainnya di wilayah mereka sendiri melalui media 
rekam visual. 

Metode tersebut juga digunakan sebagai cara 
untuk mengumpulkan informasi secara visual dan 
naratif,termasuk menambah pengetahuan dan nilai-nilai 
setempat untuk perencanaan pembangunan, konservasi 
alam, dan budaya. Semua hal ini diharapkan ke 
depannya dapat memperluas dan melengkapi informasi 
yang telah ada bagi para pembuat keputusan, terutama 
yang berkaitan dengan arah pembangunan daerah. 

Kaitan pengembangan pemberdayaan masyarakat 
lewat Panda CLICK dengan konsep Green Economy 
yang diusung IKI sangat erat. Proyek IKI menyasar 
KSK Agropolitan Kapuas Hulu untuk mengurangi 
aktivitas pemanfaatan sumber daya alam yang tidak 
berkelanjutan. 

Karena itu, Proyek IKI menitikberatkan penerapan 
ekonomi berkelanjutan. Adanya informasi yang memadai 
dan menyeluruh masyarakat lewat Panda CLICK! 
akan menjadi data yang akurat tentang berbagai hal; 
praktik ekonomi, kearifan lokal, kondisi sosial budaya 
masyarakat, dan sebagainya. Lewat data tersebut, 
pemerintah maupun pihak lain, mampu menerapkan 
pembangunan yang sesuai, sejalan dengan masalah dan 
potensi yang ada, dan sejalan dengan prinsip konservasi 
yang menjadi tujuan dari Kabupaten Kapuas Hulu 
sebagai kabupaten konservasi. 
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Melalui Panda CLICK! pula, strategi ekonomi hijau 
sebagai upaya pelestarian hutan sekaligus pertumbuhan 
ekonomi berkelanjutan, dapat dikomunikasikan dan 
didiskusikan. Panda CLICK! akan menjadi media untuk 
mendokumentasikan aktivitas ekonomi, khususnya yang 
bergantung pada sumber daya alam, seperti penebangan 
kayu, perkebunan kelapa sawit, dan pemanfaatan 
sumber daya alam lainnya. Tentu, tidak sekadar 
dokumentasi. Hasil kegiatan Panda CLICK! lantas 
dirorong menjadi bagian dari pertimbangan perbaikan. 
Apakah di dalam praktiknya, aktivitas-aktivitas tersebut 
telah sesuai dengan prinsi berkelanjutan atau tidak? 
Bagian mana yang harus dicegah, bagian mana yang 
harud didukung? Dengan demikian, tujuan ekonomi 
hijau dapat tercapai dengan keterlibatan semua pihak; 
pemerintah, masyarakat, dan swasta. 

Agar semua hal tersebut bisa terbangun, Panda CLICK! 
memiliki tahapan-tahapan kegiatan yang harus dilalui, 
yakni sosialisasi, perjanjian kerja sama, pemilihan 
fotografer, pelatihan fotografi intensif, pemantauan dan 
pengumpulan data, dan workshop dan pameran foto. 

Kegiatan Panda CLICK! berlangsung selama setahun 
dengan pertimbangan, satu kelander musim aktivitas 
masyarakat dapat terekam semua. Dalam proses 
perjanjian kerja sama, Jimmy Syahirsyah menekankan 
apa yang menjadi tanggung jawab WWF-Indonesia 
Program Kalimantan Barat dan apa yang menjadi 
tanggung jawab masyarakat sekaligus pemerintah desa. 
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Camat Hulu Gurung, Drs. H. Baharudin, membuka kegiatan “Workshop dan Pelatihan Fotografi Panda CLICK! IKI”. Ia menganggap 
bahwa Panda CLICK! adalah “momen emas” dan  berharap dapat dimanfaatkan sebaik mungkin oleh  warga untuk mendorong 
perubahan.  
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WWF-Indonesia Program Kalimantan Barat 
bertanggung jawab untuk mendampingi 
keberlangsungan program, dari hal penyediaan fasilitas 
kamera, pelatihan, hingga pameran foto. WWF-
Indonesia Program Kalimantan Barat juga berkewajiban 
menyediakan fasilitator fotografi dan menulis sehingga 
masyarakat dapat didampingi dengan orang yang tepat. 

Sementara itu, kewajiban masyarakat adalah menjaga 
kamera yang telah dipinjamkan, dan memanfaatkan 
kamera tersebut sesuai dengan tujuan Panda CLICK!. 
Rincian dari tanggung jawab tersebut tertuang 
dalam Berita Acara saat penyerahan kamera dari 
WWF-Indonesia Program Kalimantan Barat kepada 
masyarakat. 

Selanjutnya, proses pemantauan dan pengumpulan data 
akan dilakukan setiap tiga bulan sekali. Tujuannya, 
untuk mengevaluasi sejauh mana para fotografer lokal 
telah berkembang dalam hal teknik fotografi juga melihat 
sebanyak mana isu yang telah mereka dokumentasikan. 
Dalam proses monitoring ini, para fotografer lokal 
juga akan dilatih lebih jauh mengenai teknik fotografi 
sehingga mereka bisa merekam secara maksimal untuk 
bulan-bulan selanjutnya. 

Di akhir kegiatan Panda CLICK!, workshop dan pameran 
foto menjadi kunci dari keberhasilan kegiatan. Hasil 
karya foto masyarakat akan dikurasi berdasarkan 
tema yang diangkat serta kualitas karya. Hasil kurasi 
selanjutnya dipamerkan. Di dalam pameran, akan 
diundang Bupati Kapuas Hulu selaku pimpinan tertinggi 
pemerintah daerah, para kepala dinas di kabupaten, 
akademisi, dan pihak-pihak lain yang memiliki peran 
dalam pembangunan berkelanjutan. 

Di dalam workshop dan pameran foto, para fotografer 
lokal dipersilakan untuk mempresentasikan maksud 
dari karya-karya mereka, yang artinya mereka dapat 
menyuarakan secara langsung gagasan mengenai 
potensi maupun persoalan yang mereka hadapi kepada 
pengambil kebijakan. 

Momen ini sangat penting karena komunikasi yang 
terjadi selanjutnya adalah komunikasi dua arah, bukan 
hanya komunikasi yang bersifat up down. Pemerintah 
daerah dapat merespon langsung gagasan-gagasan 
masyarakat dengan tujuan percepatan pembangunan.

Usai Jimmy Syahirsyah menjelaskan tentang alasan 
dan tujuan Panda CLICK!, Camat Hulu Gurung, Drs. H. 
Baharudin, dipersilakan memberikan sambutan. Camat 
berharap kegiatan Panda CLICK! bisa memberi dampak 
positif bagi Kecamatan Hulu Gurung dan kecamatan 
lain. Ia memahami betul bahwa lewat foto, sesuatu yang 
terkesan biasa, bisa menjadi luar biasa. 

“Banyak hal yang menarik di sekitar kita, dan kadang 
kita tidak mempedulikannya. Karena kita anggap 
itu biasa. Padahal, menurut orang lain, bisa saja itu 
memiliki pesan yang istimewa. Ikan tertentu, bagi orang 
lain mungkin biasa, tetapi bagi orang lain sangat luar 
biasa”, ujarnya. 

Baharudin mengingatkan bahwa Panda CLICK! 
merupakan momen yang tepat bagi masyarakat untuk 
menimba ilmu. Keterampilan fotografi bisa digunakan 
untuk mengekspose dan mengungkapkan hal-hal luar 
biasa di tengah-tengah masyarakat, seperti aktivitas 
masyarakat, fenomena alam, satwa, fauna, flora, dan 
lain-lain. Ia bahkan menyebut adanya kegiatan Panda 
CLICK! sebagai momen emas. 

“Belum pernah kegiatan serupa ini yang pernah 
diselenggarakan di tempat kita. Tentunya, bapak ibu 
beruntung bisa mengikuti kegiatan ini. Jika kita siarkan, 
pasti banyak yang ingin ikut kegiatan ini. Tetapi WWF 
hanya bisa memfasilitasi 40-an peserta. Saya berharap, 
kegiatan ini bisa dimanfaatkan sebaik-baiknya” 
tuturnya.
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Serah terima kamera dari WWF-Indonesia ke masyarakat. 
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Bertempat di Aula Kecamatan Hulu Gurung, Jimmy Syahirsyah, koordinator Panda CLICK! WWF-Indonesia, menjelaskan tahapan kegiatan Panda CLICK! kepada masyarakat dan pemerintah desa. 
Diskusi yang aktif usai penjelasan Jimmy Syahirsyah menandakan antusias masyarakat terhadap kegiatan Panda CLICK!.
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PELATIHAN FOTOGRAFI 
DAN MENULIS: 

MEMPERBANYAK 
PRAKTIK

Kegiatan pelatihan fotografi dan menulis berlangsung 
selama tiga hari, 22-24 Februari 2018, bertempat 
di Rumah Dinas Camat Hulu Gurung. Rumah dinas 
tersebut dipilih karena lebih kondusif sebagai tempat 
melakukan presentasi ketimbang Aula Kecamatan Hulu 
Gurung yang berada di tempat terbuka. Luas rumah juga 
memadai untuk menampung seluruh peserta pelatihan. 
Selain para peserta dan pemerintah desa, terlibat juga 
aparat-aparat kecamatan, aparat Komandan Rayon 
Militer (Danramil) Hulu Gurung, dan aparat Kepolisian 
Sektor Hulu Gurung.

Pelatihan dimulai dengan presentasi Jimmy Syahirsyah 
mengenai dasar-dasar fotografi, berlangsung pukul 
13.00. Dalam presentasinya, Jimmy Syahirsyah 
menekankan penguasaan terhadap 4 hal dasar fotografi, 
yakni komposisi, pembingkaian gambar, sudut pandang, 
dan pencahayaan. Keempat dasar tersebut merupakan 
kunci dari keberhasilan sebuah foto. Keberhasilan 
informasi yang hendak tersampaikan bergantung dari 
dasar-dasar tersebut. 

Jimmy juga menyampaikan bahwa di dalam fotografi 
terdapat faktor-faktor pendukung yang menunjang 
kekuatan sebuah foto. Faktor-faktor tersebut adalah, 
pengetahuan tentang objek, waktu, dan teknik fotografi. 

Dua hal pertama, yakni pengetahuan tentang objek dan 
waktu, sesungguhnya telah dimiliki oleh masyarakat. 
Masyarakat lebih mengetahui secara menyeluruh 
tentang aktivitas, tempat tinggal, lingkungan mereka; 
objek foto. Tentu, mereka pun lebih memiliki waktu 
untuk mengambil gambar di pemukiman mereka 
ketimbang orang yang bukan pemukim asli. 

Hal yang tidak dimiliki masyarakat hanyalah teknik 
fotografi. Sebab itu, pelatihan fotografi menjadi penting 
untuk dipahami dan diikuti secara menyeluruh. Adapun 
kekurangan-kekurangan dalam penguasaan kamera 
dapat diperbaiki secara perlahan-lahan.

Victor Fidelis Sentosa selanjutnya melengkapi presentasi 
Jimmy Syahirsyah dengan pengenalan terhadap alat. 
Kamera yang digunakan dalam kegiatan Panda CLICK 
kali ini adalah FujiFilm Finepix XP120. Kamera 
poket ini merupakan kamera underwater yang cocok 
untuk digunakan bagi masyarakat nelayan. Victor 
mengarahkan para peserta untuk mengenal fitur-fitur 
dasar untuk memotret, seperti fitur otomatis (P), makro, 
sport, speed, dan cara menggunakan lampu flash.

Sore harinya, praktik-praktik kemudian dilakukan untuk 
mendorong peserta menjadi akrab dengan kamera. 
Mereka belajar memotret objek yang bergerak, bunga, 
dan menerapkan dasar-dasar fotografi seperti yang telah 
disampaikan oleh Jimmy. 

Pemantapan praktik dan dasar-dasar fotografi juga 
dilaksanakan keesokan harinya, Jumat 23 Februari 
2018. Pagi hari setelah sarapan, Jimmy kembali 
mengulang materi tentang dasar-dasar fotografi, 
menekankan bahwa semua dasar itu harus dipahami dan 
selalu menjadi pertimbangan di dalam memotret, dan 
kemudian, para peserta melakukan praktik. 
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Jimmy Syahirsyah memaparkan teknik-teknik fotografi dalam 
sesi pelatihan. Cerita di dalam foto dapat divisualkan dengan 
baik jika masyarakat menguasai teknik-teknik fotografi 
tersebut.
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Lia Syafitri dari WWF-Indonesia (paling kanan), mengecek foto-foto yang dihasilkan masyarakat saat praktik.  
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Siang hari, para peserta mendapat pengetahuan baru 
tentang praktik menulis. Materi disampaikan oleh 
Andi Fachrizal, wartawan professional yang telah 
lama menekuni bidang kepenulisan dan lingkungan. 
Andi Fachrizal menjelaskan bahwa belajar mencari 
dan memahami informasi sangat diperlukan untuk 
memperkuat cerita di dalam foto. 

Foto yang baik harus memiliki cerita. Kekuatan cerita 
dalam foto, selain dapat dicapai oleh penguasaan 
terhadap dasar-dasar fotografi, juga dapat diupayakan 
melalui penulisan keterangan foto. Penulisan keterangan 
foto (caption) harus dilandasi dengan rumus 5 W 1 H 
(what, where, when, who, why, how). Dengan rumus 
tersebut, informasi atau cerita yang disampaikan foto 
dan caption akan menjadi lengkap. 

Materi kemudian beralih pada penggalian pengetahuan 
dan kearifan lokal, yang disampaikan oleh Abroorza 
Ahmad Yusra. Penulis yang memfokuskan diri pada 
penelitian kearifan lokal dan sastra ini memaparkan 
bahwa setiap daerah memiliki keunikan tersendiri, 
dalam hal gagasan, ide, tradisi, kepercayaan, dan 
tingkah laku. Semua hal itu penting untuk dicatat, 
karena di dalam kearifan lokal, terdapat banyak hal yang 
bernilai bagi konsep pembangunan berkelanjutan. Nilai-
nilai itu yang mesti digali dalam rangka menampilkan 
identitas kelokalan.

Sore hari, para peserta kembali diminta untuk 
melakukan praktik. Malam harinya, mereka 
mempresentasikan hasil foto lengkap dengan caption. 
Setiap desa menampilkan dua foto dan dipresentasikan 
oleh fotografernya. Jimmy Syahirsyah memberi 
masukan untuk kekurangan-kekurangan pada foto. 

Abroorza Ahmad Yusra dari tim Panda CLICK! memberi pengarahan teknik fotografi kepada seorang peserta perempuan. Keterli-
batan kaum perempuan sangat penting untuk mengangkat isu-isu yang berkaitan dengan anak dan ibu. 

©
 W

W
F-Indonesia / V

ictor Fidelis S
entosa



Asa di Jantung Kalimantan

WWF-Indonesia Popular Report 2018

Desa Kelakar

No Nama Tugas
1 Sasmirai Kemasyarakatan
2 Zainab Keagamaan
3 Jahari Budaya dan Tradisi, Olahraga
4 Muhammad Irfan Pemerintahan
5 Irfan Hidayat Olahraga, Pertukangan
6 Maisri Wahyuni Kesehatan
7 Mukhsin Pertanian dan Perikanan
8 Nurhayati Pertambangan
9 Urisatna Pertambangan
10 Fahmi Potensi Alam
11 Masran Pendidikan

Desa Mentawit

No Nama Tugas
1 Yanto Kearifan Lokal dan Budaya
2 Suhandi Kearifan Lokal
3 Jamaan Kearifan Lokal
4 Jurmono Kearifan Lokal
5 Abu Aktivitas Masyarakat
6 Jalaludin Aktivitas Masyarakat
7 Abdul Halim Aktivitas Masyarakat

Desa Laja Sandang

No Nama Tugas
1 Yohanes Jalim Budaya, Adat Istiadat
2 Kristian Oki Kesehatan
3 P. Panilia Gembus Potensi Alam
4 Markus Empunyng Pertanian
5 V. Jali Perkebunan

Desa Lubuk Antuk

No Nama Tugas
1 Faturrahman Aktifitas Masyarakat
2 Basrin Rustandi Budaya dan Tradisi
3 Sukirman Pertanian dan Perikanan
4 Hardianto Infrastruktur
5 Khairuddin Kearifan Lokal

Umumnya, foto-foto hasil praktik masih belum mumpuni sebagai foto yang 
bercerita. Mereka membingkai objek foto dengan jarak yang terlalu jauh sehingga 
objek yang hendak diceritakan tidak mendapat porsi yang sesuai di dalam gambar. 

Andi Fachrizal memberi masukan untuk caption-caption yang dibuat. Tata bahasa, 
kelengkapan informasi, judul caption, dan nama fotografer, merupakan kekurangan-
kekurangan umum yang ditemukan dari karya yang ditampilkan. Hal positif yang 
bisa ditangkap dari adanya presentasi ini adalah, warga mulai paham secara baik 
fungsi dari foto dan caption. 

Pada hari Sabtu, 24 Februari 2018, para peserta membuat pengategorian mengenai 
isu-isu yang akan mereka rekam sekembalinya ke desa. Isu-isu itu dikategorikan 
dalam 5 garis besar, yakni aktivitas masyarakat, infrastruktur, kearifan, adat dan 
tradisi, alam dan lingkungan. Setiap fotografer, berembuk dengan fotografer lain 
yang berasal dari desa yang sama, dan memutuskan siapa yang bertanggung jawab 
di bagian apa. Proses ini menjadi akhir dari rangkaian kegiatan pelatihan fotografi 
Panda CLICK! di kawasan KSK Agropolitan Kapuas Hulu.
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KITA TELAH 
DIKARUNAI SUMBER 

DAYA ALAM  
YANG SUDAH 

SEHARUSNYA DIJAGA

Penutupan kegiatan pelatihan fotografi dilakukan 
langsung oleh Drs. H. Baharudin. Sebelum Camat 
Hulu Gurung tersebut menyampaikan pendapat dan 
harapannya terhadap kegiatan Panda CLICK!, Jimmy 
Syahirsyah menyimpulkan kegiatan.

“Saya berharap, materi-materi yang telah disampaikan 
selama tiga hari ini (22-24 Februari 2018), dapat diserap 
dan dipahami oleh semua yang hadir di sini. Karena, 
bagaimanapun, yang menerima manfaat dari kegiatan 
ini adalah masyarakat” ungkap Jimmy.

Jimmy menggarisbawahi bahwa kegiatan Panda CLICK! 
bukan hanya untuk keperluan WWF, atau pemerintah 
desa, atau hanya terbatas pada fotografer, tetapi untuk 
keperluan masyarakat desa. “Keberhasilan Panda 
CLICK! bukan hanya bergantung pada para fotografer, 
tetapi juga partisipasi seluruh masayrakat desa. Karena 
itu, saya berharap, pemerintah desa juga berperan untuk 
menyampaikan apa yang telah kita sampaikan di sini 
kepada masyarakat desa sekembalinya nanti”.

Satu hal penting lain adalah, Panda CLICK! bersifat 
voluntary, suka rela. Tidak ada bayaran yang diterima 
oleh fotografer. Sebab itu, alasan materi sudah 
semestinya tidak dijadikan motivasi kegiatan. “Tujuan 
kita adalah ingin mengubah desa kita menjadi lebih baik. 
Itu yang menjadi motivasi, dan keikhlasan bisa menjadi 
sumber daya yang kuat dalam mendorong perubahan”.

Senada dengan yang disampaikan oleh Jimmy, Camat 
Hulu Gurung, Drs. H. Baharudin juga berharap 
pengetahuan yang didapatkan para peserta dapat 
dimanfaatkan sebagai alat perjuangan. 

Potensi karet di Desa Lubuk Antuk, Hulu Gurung. Green 
Economy diharapkan menjadi motivasi bagi pembangunan 
berkelanjutan di KSK Agropolitan. 

Ia mengingatkan tentang Pulau Kalimantan yang sangat 
kaya raya. “Di Kalimantan, kita memiliki sumber daya 
alam, fauna, flora, sampai pada hasil bumi. Kita yang 
menghuni tinggal di Kalimantan Barat tentunya harus 
bersyukur atas karunia itu”. 

“Seperti yang sudah kita lihat bersama, kekayaan 
SDA yang luar biasa akan menjadi sangat bermanfaat 
jika bisa kita kelola dengan baik. Bukan hanya kita 
mementingkan kepentingan sesaat, tetapi jauh ke 
depan” jelas Camat sebagai penekanan pentingnya 
pembangunan berkelanjutan di desa-desa yang masuk 
dalam KSK Agropolitan Kapuas Hulu.

Sebagai perbandingan bahwa masyarakat di Kapuas 
Hulu dilimpahi karunia luar biasa, Camat memberi 
perbandingan dengan masyarakat yang hidup di kota. 
“Orang-orang yang tinggal di kota, bahkan luar neger, 
punya keinginan untuk tinggal di desa, dekat dengan 
alam, dan fauna flora.” 

Sebab itu, Panda CLICK!, menurut Camat, bisa menjadi 
alat untuk menarik wisatawan. “Kita tinggal di dekat 
semua itu, dan kita bisa mengekspose semua itu lewat 
Panda CLICK!. Kita bisa memberti tahu mereka semua 
tentang kawsan kita. Tidak mustahil mereka akan 
datang ke tempat kita”.

“Bila kita bawa serangga ke luar, pesonanya hilang. 
Karena ia terpisah dari habitatnya, dari lokasinya. Air 
terjun, tanaman, anggrek. Lewat Panda CLICK, kita 
dapat menginformasikan semua itu. Lewat foto dan 
tulisan-tulisan singkat, kita bisa membangun wilayah 
kita”, tutup Camat. 
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Kekayaan fauna yang ada di sekitar Desa Lubuk Antuk, Kecamatan Hulu Gurung. Penerapan green economy yang difasilitasi oleh 
IKI dan diimplementasikan oleh WWF-Indonesia diharapkan dapat menjadi cara pelestarian kawasan sekaligus peningkatan kese-
jahteraan masayrakat, khususnya di wilayah KSK Agropolitan Kapuas Hulu.
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Why we are here
To stop the degradation of the planet’s natural environment and
to build a future in which humans live in harmony with nature .
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